ABSTRAK

Penelitian ini merupakan ekplorasi mengenai penyebab dibutuhkannya proses
migrasi master data aset yang mengacu kepada Fixed Asset Registered (FAR), fase
dan skenario yang diimplementasikan dalam migrasi data, konsep depresiasi,
strategi TEAMS dalam meminimalisir dampak yang terjadi dari konversi dan migrasi
data, cara mengeksekusi migrasi terhadap sistem SAP, serta monitoring dan
support hasil migrasi data. Data dikumpulkan melalui wawancara, dan observasi
langsung pada saat terlibat di dalam proses migrasi data dilaksanakan. Untuk
mencari nilai depresiasi digunakan standar International Financial Reporting
Standards (IFRS) dengan metode garis lurus. Depresiasi dengan metode garis lurus
terbagi menjadi dua kunci perhitungan depresiasi dalam sistem SAP, yaitu LINR
dengan asumsi depresiasi aset berasal dari useful life kelas aset setelah migrasi
dan LINS dengan asumsi aset terdepresiasi secara konstan. Strategi yang
dilakukan adalah menyesuaikan nama kelas aset sesuai dengan standar Common
Language Equipment Identification Code (CLEI). Tahap migrasi data ada 6, yaitu (1)
konversi data kelas aset lama terhadap kelas aset baru, (2) klarifikasi data aset, (3)
mengelompokkan nomor kartu aset, (4) melakukan simulasi transfer aset lama ke
yang baru dalam sistem QAS, (5) menghitung kisaran impact dan (6) melakukan
migrasi pada mesin production. Hasil eksplorasi penelitian ini menunjukkan cara
yang efektif untuk mengelompokkan aset yang sesuai dengan standar internasional
dan meminimalisir impact.

Kata Kunci : Fixed Asset Registered (FAR), konversi data, metode garis lurus,
migrasi data.
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ABSTRACT

This is an exploratory study on the rationale for the asset master data migration
process employing the Fixed Asset Registered (FAR) structure, planning and
implementation phases and scenarios for the migration, depreciation concept and
computation, TEAMS’ strategies in minimalizing the impacts of the data conversion
and migration process, execution of the migration to the SAP system, as well as for
the monitoring and support of data migration. The data were collected from
interviews and observations from direct involvement in the data migration process.
The depreciation method used was the straight-line method according to the
International Financial Reporting Standards (IFRS). The straight-line depreciation
method is divided into two key depreciation calculations in the SAP system: LINR
and LINS. LINR assumes that the depreciation was based on the useful life of
assets after the migration and LINS assumes that there are constant depreciations
of assets. Strategies adjust the asset-class names was performed in accordance to
the standards of Common Language Equipment Identification Code (CLEI). There
were 6 stages of data migration: (1) conversion of the old asset class data to a new
asset class, (2) clarification of data assets, (3) classification of the card number of
assets, (4) simulation of the asset transfer into the QAS system, (5) calculation of
the impact range, and (6) migration to the production machine. The results of this
exploratory study show that this migration process was an effective way to classify
assets in accordance with international standards and to minimize the impact.

Keywords: Fixed Asset Registered (FAR), data conversion, the straight-line method,
the data migration.
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